
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasaran hasil analisis data dalam pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat 

pengaruh  layanan bimbingan kelompok tehnik cinema therapy terhadap budi pekerti 

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kota Gorontalo” dapat diterima. Hal ini ditunjukan 

oleh hasil uji statistik dengan menggunakan uji t yakni thitung > ttabel (3,130 > 1,313) 

pada taraf nyata 10%. Diperoleh t (dk = n₁ + n₂ - 2 = 15 + 15 – 2 = 28) = 1,313, 

artinya thitung telah berada diluar daerah penerimaan H0. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok tehnik cinema Therapy 

terhadap budi pekerti siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Gorontalo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka penulis dapat 

menyarankan beberpa hal sebagai berikut: 

a. Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang tepat untuk 

digunakan dalam upaya meningkatkan percaya diri pada siswa, jika layanan 

ini dilaksanakan dengan cara intensif. 

b. Bagi pihak sekolah agar memaksimalkan guru BK agar siswa-siswi apabila 

mengalami masalah dapat ditangani dengan baik. 

c. Bagi yang ingin melaksanakan penelitian selanjutnya agar bisa melanjutkan 

penelitian mengenai bimbingan kelompok atau bimbingan klasikal baik di 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas 
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